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ABSTRAK 
 

Pelat lantai merupakan bagian penting dalam struktur bangunan bertingkat yang 
membutuhkan perencanaan pelaksanaan secara tepat, khususnya dalam aspek 
waktu dan biaya. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung kebutuhan waktu dan 
biaya pekerjaan pengecoran pelat lantai menggunakan dua metode, yaitu metode 
bondek dan metode konvensional. Penelitian dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif melalui perhitungan volume pekerjaan, penggunaan analisa harga satuan 
pekerjaan (AHSP), serta estimasi durasi pelaksanaan berdasarkan produktivitas 
tenaga kerja. Perhitungan dilakukan terhadap setiap komponen pekerjaan utama, 
termasuk pekerjaan bekisting, pembesian, dan pengecoran. Dari hasil perhitungan 
didapatkan Rencana Anggaran Biaya pelat lantai menggunakan bondek sebesar Rp 
1.082.448.529,00 dan struktur pelat lantai metode konvensional adalah Rp 
1.064.941.367,00, dengan selisih biaya Rp 17.507.162,00.  Hasil dari penelitian ini 
memberikan gambaran estimasi waktu pelaksanaan dan total biaya yang dibutuhkan 
untuk masing-masing metode pengecoran pelat lantai, tanpa melakukan 
perbandingan langsung antara keduanya. 
 
Kata kunci: pelat lantai, bondek, metode konvensional, waktu pelaksanaan, biaya 
pekerjaan. 
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ABSTRACT 
 
Floor slabs are an essential part of multi-storey building structures that require 
accurate implementation planning, particularly in terms of time and cost. This study 
aims to calculate the time and cost requirements for floor slab casting work using 
two methods: the bondek method and the conventional method. The research was 
carried out using a quantitative approach through calculating the work volume, 
applying unit price analysis (AHSP), and estimating the duration of implementation 
based on labor productivity. The calculations were conducted for each main work 
component, including formwork, reinforcement, and concrete casting. The results 
show that the Budget Plan for floor slabs using the bondek method amounted to 
IDR 1,082,448,529.00, while the conventional method amounted to IDR 
1,064,941,367.00, with a cost difference of IDR 17,507,162.00. The findings of this 
study provide an overview of the estimated implementation time and total costs 
required for each floor slab casting method, without making a direct comparison 
between the two. 
 
Keywords: floor slab, bondek, conventional method, implementation time, 
construction cost. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

 Pada masa sekarang ini, banyak industri konstruksi melakukan 

perkembangan untuk suatu proses pembangunan. Salah satunya Industri Konstruksi 

di Indonesia yang merupakan industri yang sedang berkembang saat ini. Adanya 

bidang konstruksi di Indonesia yang berkembang setiap tahunnya, baik dari segi 

metode pekerjaan maupun desain atau sistem konstruksi yang dilakukan. 

Kemudahan yang umumnya menjadi tuntutan masyarakat adalah konstruksi 

bangunan yang murah, cepat dan mudah dilakukan tetapi tetap terjamin 

kekuatannya.  

 Salah satu  dari adanya perkembangan industri dalam dunia konstruksi 

sekarang ini yaitu pengecoran pelat lantai. Pekerjaan pelat lantai adalah salah satu 

bagian dari konstruksi yang pada proses pembuatannya membutuhkan waktu lama 

dari pembuatan bekisting dan pembesiannya. Hal ini dikarenakan pekerjaan pelat 

lantai memiliki volume yang cukup besar dibandingkan dengan pekerjaan lainnya. 

 Seperti yang biasa kita lihat pengecoran pelat lantai beton menggunakan 

metode konvensional atau cara umum yang paling sering digunakan untuk 

menambah lantai atau membuat rumah tingkat. Secara singkat, pengecoran pelat 

lantai menggunakan metode konvensional mulai dengan pemasangan scaffolding 

atau perancah. Lalu berlanjut pada pemasangan media cetakan beton yang dikenal 

dengan sebutan bekisting. Setelah itu, dilakukan proses pemasangan tulangan besi 

sebagai rangka pelat lantai, barulah kemudian dilakukan pengecoran beton atau 

adukan beton bisa dituangkan. 

 Dengan adanya kemajuan teknologi yang sangat pesat, adapun salah satu 

upaya yang dilakukan pengusaha-pengusaha jasa konstruksi untuk mengifisiensi 

waktu dan biaya pekerjaan tanpa adanya pengurangan mutu yang ditetapkan dengan 

mengganti metode tradisional atau konvensional dengan metode yang lebih 

modern, termasuk pada pekerjaan pelat lantai yang diganti dengan pelat bondek 

sebagai pengganti pelat beton konvensional.  
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 Pada pembangunan sekarang ini, penggunaan pelat bondek sudah banyak 

digunakan terutama di Indonesia karena mudah dicari, dan untuk pekerjaan 

menggunakan pelat bondek juga lebih menghemat waktu pekerjaan dibandingkan 

dengan pekerjaan pelat konvensional. Selain itu, penggunaan pelat bondek tidak 

berpengaruh terhadap kurangnya mutu dari yang sudah ditetapkan dan pelat lantai 

menggunakan bondek memiliki daya tahan tinggi, serta berfungsi sebagai bekisting 

tetap dan sebagai tulangan positif. Meskipun pelat lantai yang menggunakan pelat 

bondek memerlukan waktu yang lebih sedikit dibandingkan dengan pekerjaan pelat 

lantai konvensional, akan tetapi biaya material pelat bondek  yang dikeluarkan lebih 

banyak dibandingkan dengan pelat konvensional. Oleh karena itu, masih banyak 

pada pekerjaan pelat lantai yang masih tetap menggunakan pelat konvensional 

dalam pekerjaan pelat lantai. 

 Proyek Pembangunan Gereja Kristen Protestan Jemaat Betlehem Untal-

Untal, Jl. Anom No4, Desa Dalung, Kec. Kuta Utara, Badung, Bali yaitu proyek 

yang pada pembangunannya struktur lantai 2 dan lantai 3  menggunakan pelat beton 

dengan menggunakan bondek sebagai bekisting tetap sedangkan pada struktur 

lantai 1 menggunakan pelat beton konvensional yaitu dari multiplek. Dengan waktu 

dan biaya pekerjaan yang berbeda antara pelat lantai bondek dengan pelat lantai 

konvensional tentu mempengaruhi biaya total pelaksanaan pekerjaan pelat lantai 

proyek tersebut akibat dari 2 (dua) hal diatas. Oleh karena hal itu, perlu adanya 

analisis dari segi waktu dan biaya pelaksanaan pekerjaan pelat lantai dengan bondek 

dan metode konvensional. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka terdapat 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan masing-masing 

pekerjaan pengecoran pelat lantai bondek dan konvensional pada Proyek 

Pembangunan Gereja Kristen Protestan Jemaat  Betlehem Untal-Untal? 
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2. Berapa biaya pekerjaan pelat lantai menggunakan bondek dan metode 

konvensional pada Proyek Pembangunan Gereja Kristen Protestan Jemaat 

Betlehem Untal-Untal? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan diatas, penyusunan 

Tugas Akhir ini memiliki beberapa tujuan untuk menjawab semua rumusan masalah 

tersebut yaitu : 

1. Untuk mengetahui berapa lama waktu yang diperlukan pada pekerjaan pelat 

bondek dan pelat konvensional. 

2. Untuk mengetahui berapa biaya yang diperlukan pada pekerjaan pelat 

bondek dan pelat konvensional. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat yang penulis peroleh dalam penelitian untuk Tugas Akhir 

ini yaitu: 

1. Dapat mengetahui berapa waktu yang dibutuhkan untuk pengerjaan pelat 

lantai bondek dan pelat lantai konvensional 

2. Dapat mengetahui berapa biaya untuk pengerjaan pelat lantai bondek dan 

pelat lantai konvensional 

3. Dapat mengetahui efisiensi penggunaan material dan waktu pelaksanaan 

proses pekerjaan pelat lantai 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

 Agar pembahasan Ruang Lingkup pada penelitian untuk Tugas Akhir ini 

tidak meluas dan tetap terarah, maka diperlukan pembatasan masalah pada 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Proyek yang diteliti adalah Proyek Pembangunan Gereja Kristen Protestan 

Jemaat Betlehem Untal-Untal, Jl. Anom No4, Desa Dalung, Kec. Kuta 

Utara, Badung, Bali. 
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2. Pengamatan hanya fokus pada pekerjaan pelat lantai menggunakan bondek 

pada lantai 3 dan pekerjaan pelat lantai dengan metode konvensional pada 

lantai 1, dengan luasan lantai yang ditinjau hanya grid 1-4. 

3. Penulis hanya menganalisis waktu pelaksanaan yang digunakan yaitu waktu 

pada saat berlangsungnya proyek. 

4. Penulis hanya menganalisis biaya yang digunakan menggunakan harga 

yang berlaku selama proyek berlangsung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



105 
 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari pengolahan data dan analisis 

yang telah diteliti maka terdapat biaya dan durasi pelaksanaan pekerjaan 

pelat lantai metode bondek dan metode konvensional, dimana kesimpulan 

tersebut yaitu : 

1. Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa analisis durasi pengerjaan 

pelat lantai menggunakan bondek yaitu 165,5 hari sedangkan untuk 

analisis durasi pengerjaan pelat lantai metode konvensional yaitu 99 

hari. Dari hasil tersebut pekerjaan pada pelat bondek lebih lama 

dibandingkan dengan menggunakan pelat konvensional yaitu dengan 

selisih 66,5 hari. 

2. Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa rencana anggaran biaya 

keseluruhan untuk penerapan struktur pelat lantai menggunakan bondek 

sebesar Rp 1.082.448.529,00 dan untuk struktur pelat lantai metode 

konvensional adalah Rp 1.064.941.367,00. Dari hasil tersebut pekerjaan 

pada pelat bondek lebih memerlukan banyak biaya dibandingkan 

dengan pekerjaan pelat konvensional yaitu dengan selisih Rp 

17.507.162,00. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran 

yang ingin disampaikan oleh peneliti : 

1. Berdasarkan analisis yang dilakukan, pihak kontraktor atau pemilik 

proyek disarankan untuk mempertimbangkan metode pengecoran pelat 

lantai dengan sistem bondek sebagai alternatif untuk mempercepat 

pelaksanaan pekerjaan, khususnya pada proyek dengan jadwal yang 

ketat atau pada bangunan bertingkat tinggi. Namun, sistem 

konvensional tetap dapat dipertimbangkan untuk proyek dengan 

anggaran terbatas atau lokasi yang memiliki keterbatasan dalam 
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pengadaan material bondek.anggaran terbatas atau lokasi yang memiliki 

keterbatasan dalam pengadaan material bondek. 

2. Perencanaan tenaga kerja harus disesuaikan dengan metode yang 

digunakan. Sistem konvensional memerlukan tukang kayu dan tenaga 

kerja lebih banyak untuk pemasangan bekisting, sedangkan bondek 

lebih membutuhkan ketelitian dalam pemasangan floordeck dan 

pengikatan wiremesh. Selain itu, penggunaan alat bantu seperti 

scaffolding dapat dioptimalkan pada sistem bondek karena jumlahnya 

lebih sedikit dibandingkan sistem konvensional. 

3. Disarankan untuk melakukan perhitungan waktu dan biaya secara 

mendalam pada tahap perencanaan agar dapat dipilih metode yang 

paling efisien. Dari hasil penelitian, sistem bondek cenderung 

mengurangi durasi pekerjaan pengecoran karena tidak memerlukan 

pembongkaran bekisting. Namun, biaya material bondek lebih tinggi. 

Oleh karena itu, pemilihan metode sebaiknya tidak hanya didasarkan 

pada biaya awal, tetapi juga mempertimbangkan penghematan biaya 

tenaga kerja, biaya pembongkaran, serta potensi percepatan jadwal 

proyek yang dapat mengurangi biaya tidak langsung. 
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